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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh motivasi belajar dan
kedisiplinan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sosiologi siswa Madrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor; (2) mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi belajar sosiologi siswa Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor; (3)
mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar sosiologi siswa Madrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei, dengan populasi Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor,
dan melalui teknik sampling acak proporsional diperoleh sampel sebesar 77 siswa. Analisis
data penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
program SPSS 20. Hasil penelitian menunjukan: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan
Motivasi Belajar (X1) dan Kedisiplinan (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi
Belajar Sosiologi (Y) dibuktikan dengan nilai sig. = 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung = 79,783;
(2) Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Sosiologi
 dibuktikan dengan nilai sig. = 0,000 < 0,05 dan thitung = 3,89; (3) Terdapat pengaruh yang
signifikan Kedisiplinan secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Sosiologi dibuktikan
dengan nilai sig. = 0,000 < 0,05 dan thitung = 4,53

Kata kunci: motivasi belajar, kedisiplinan, prestasi belajar sosiologi

Abstract: The Effect of Learning Motivation and Discipline on Learning Achievements
in Sociology (Survey on Madrasah Aliyah Negeri in Bogor Regency). This study aims
to determine the effect of learning motivation and discipline on student sociology learning
achievement. The study used a survey method, with a population of Madrasah Aliyah
Negeri in Bogor District, and through proportional random sampling techniques obtained
a sample of 77 students. Data analysis techniques using descriptive analysis, simple
correlation, partial linear regression and multiple linear using SPSS 20. The results of
the study prove that student motivation and discipline contribute to student sociology
learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan diri dalam segala aspeknya, dengan
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gunawan (2012:33), dimana “bertanggung
jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.”
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Pendidikan sangat berperan bagi pembentukan karakter manusia. Manusia adalah makhluk
yang memiliki berbagai kebutuhan diantaranya adalah kebutuhan akan pendidikan. Sistem
pendidikan yang baik diharapkan dapat memunculkan generasi penerus bangsa yang berkualitas
dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Kemampuan berfikir kritis dan bekerja sama yang efektif sangat dibutuhkan dalam kehidupan
modern.

Pendidikan merupakan tolak ukur dalam melihat dan memastikan siapa sebenarnya diri
kita. Karena pada dasarnya setiap orang yang berpendidikan pastilah orang yang berilmu.
Namun bukan berarti pendidikan adalah segalanya. Tidaklah demikian, karena di dunia ini
ada begitu banyak tolak ukur yang dapat digunakan dalam menilai dan melihat kualitas dan
dedikasi setiap orang.

Sekolah sebagai salah satu lembaga yang berperan penting dalam mencerdaskan bangsa
bertangung jawab penuh dalam pembentukan manusia Indonesia yang cerdas, berdisiplin
dan dinamis di era globalisasi dewasa ini agar bangsa Indonesia mampu bersaing dengan
bangsa lain terutama dalam masalah sumber daya manusia.

Pemerintah Indonesia sendiri telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan pendidikan dan
pengajaran dalam Undang-Undang Nomor 12  tahun 1954, terutama pada pasal 3 yang
berbunyi: tujuan pendidikan dan pengajaran adalah membentuk manusia susila yang cakap
dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat
dan tanah air. Kemudian pasal 4 berbunyi: pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-
asas yang termaktub dalam “Pancasila” Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
dan atas kebudayaan kebangsaan Indonesia. (Purwanto, 2009:27).

Pelaksanaan pendidikan haruslah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pada pasal
selanjutnya, yaitu pasal 3; Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa. Berarti pelaksanaan proses pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. “Pendidikan tidak hanya melahirkan
seseorang yang ahli dalam bidang tertentu, namun termasuk juga bagaimana seseorang
mampu membawa diri dalam lingkungan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku.” (Surahman dan Mukminan, 2017:2)

Sistem norma atau nilai yang berkembang dalam kelompok yang berbeda ini
mengakibatkan anak (individu) berbeda-beda dalam bakat atau pembawaannya, hal ini karena
adanya perbedaan pengalaman, pengetahuandan proses pendidikan. Proses pendidikan
menyebabkan anak berbeda dalam cara bersikap karena pendidikan merupakan proses
pengendalian secara sadar dimana perubahan-perubahan di dalam tingkah laku dihasilkan
di dalam diri orang itu melalui kelompok.

Pendidikan itu sendiri dapat dipandang sebagai sosialisasi yang terjadi dalam interaksi
sosial. Maka sudah sewajarnya bila seorang guru atau pendidik  harus  berusaha  menganalisis
 pendidikan  dari  segi  proses belajar, mengenai hubungan antar manusia dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat dengan sistem sosialnya. (Gunawan, 2012:46-47)

Masalah yang tidak dapat dipisahkan dari belajar adalah prestasi belajar. Hal ini disebabkan
prestasi belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah dicapai siswa setelah melakukan
proses belajar. Pendidikan di sekolah mendapat kritik terkait kurangnya pembangunan aspek
afektif di banding kognitif.

Pendidikan menengah merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berlaku dalam
sistem pendidikan Nasional penyelenggaraan pendidikan menengah merupakan suatu proses
yang berlangsung selama tiga tahun dalam rangka melaksanakan program pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Penyelenggaraan pendidikan menengah atas merupakan
suatu keseluruhan yang meliputi komponen-komponen masukan, proses dan kelulusan.



Dengan demikian ketiga komponen diatas merupakan komponen-komponen yang mendukung.
Motivasi sebagai dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku

tidak terlepas dari adanya rangsangan yang berupa hadiah atau hukuman. Peran motivasi itu
sendiri bagi siswa dapat mengembangkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar, sehingga dengan motivasi tersebut prestasi belajar siswa diharapkan dapat
meningkat. Motivasi dalam diri seseorang juga dapat merangsang seseorang untuk terus maju
pantang menyerah, walaupun suatu saat dia menghadapi kesulitan dalam belajar, dia tetap
akan berusaha untuk menyelesaikan apa yang menghalanginya untuk dapat mencapai apa
yang menjadi tujuannya.

Bila siswa kurang motivasi belajarnya, maka siswa tersebut akan kesulitan dalam proses
pembelajaran di sekolah, sehingga menyebabkan kurang tertarik untuk bersosialisasi dengan
lingkungannya. Seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang besar maka proses
pembelajaran dan aspek-aspek penilaian afektif dan penanaman rasa tanggung jawab akan
terus berkembang.

Motivasi siswa dalam belajar memiliki berbagai tingkatan. Seseorang siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi, maka akan rajin mengerjakan segala tugas yang dibebankan
kepadanya, siswa juga akan rajin belajar untuk menggulang semua materi pelajaran yang
diberikan, sehingga pada akhirnya mampu bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai
seorang siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah tentu saja akan malas
untuk belajar sehingga akan berpengaruh juga terhadap sikap sosial dan rasa tanggung
jawabnya sebagai seorang siswa.

Usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa selain motivasi belajar, yang tidak
kalah pentingnya adalah kedisiplinan belajar baik ketika di rumah maupun ketika di sekolah.
Sikap disiplin pada siswa akan meningkat bila ditangani dengan baik menurut peraturan atau
tata tertib yang berlaku serta dilakukan pemantauan secara terus menerus dan berulang-ulang.
Sikap disiplin memerlukan suatu latihan-latihan dalam pelaksanaannya terlebih pada siswa
yang belum tertanam sikap disiplin dalam dirinya. Bila sikap disiplin ini sudah tertanam pada
diri siswa maka akan tercipta kondisi yang teratur dan dapat menunjang kelancaran
berlangsungnya proses belajar mengajar di sekolah.

Siswa yang mempunyai sikap disiplin mereka akan mempunyai tanggung jawab yang
tinggi. Kaitannya dengan proses kegiatan belajar seorang siswa yang sudah terbiasa berdisiplin
akan mampu menggunakan waktu belajar dengan sebaik-baiknya, baik di rumah maupun di
sekolah. Dampak sikap disiplin pada siswa yaitu siswa dapat teratur dalam memanfaatkan
waktu belajar, yang akibatnya siswa dapat secara optimal mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar. Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin dengan melakukan latihan yang
memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali diri.
Sikap disiplin yang timbul dari kesadarannya sendiri akan lebih memacu dan tahan lama
dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari orang lain.

Sikap disiplin lebih baik diwujudkan sejak dini dimulai dari lingkungan keluarga melalui
pendidikan yang tertanam sejak usia muda yang semakin lama semakin menyatu dalam diri
seseorang dengan bertambahnya usia. Kemudian sikap disiplin dapat diterapkan kepada siswa
di dalam sekolah, tentu saja dengan proses dan cara penerapan serta pembinaan yang berlanjut
yang menjadikan siswa mempunyai kedisiplinan dalam dunia sekolah yang berlaku dalam
dunia pendidikan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bogor pada bulan
Desember 2018 dapat diketahui bahwa tingkat motivasi dan kedisiplinan belajar siswa masih
tergolong rendah. Motivasi rendah dapat dilihat dari sebagian besar siswa jarang mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru, tidak memperhatikan guru ketika sedang
menjelaskan materi pelajaran dan lebih senang untuk mengobrol dengan temannya, sering
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tidak mencatat materi yang diberikan oleh guru sehingga dirasa masih kurang untuk mendukung
pencapaian prestasi secara maksimal. Sedangkan kedisiplinan yang rendah ditunjukkan
dengan siswa yang tidak menaati tata tertib sekolah seperti datang terlambat, melanggar
aturan sekolah, serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan.

Prestasi belajar yang masih tergolong rendah diketahui dari masih banyaknya nilai
ulangan yang di bawah KKB (kriteria ketuntasan belajar) sehingga siswa harus melaksanakan
ulangan remedial untuk memperbaiki nilai mereka. Masih banyaknya siswa yang belum
tuntas pada ulangan pertama membuktikan bahwa sebagian besar dari mereka belum memahami
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru ketika proses pelajaran berlangsung. Hal ini
bisa disebabkan oleh kejenuhan yang dirasakan oleh siswa ketika proses penerimaan materi
pelajaran tersebut. Maka dari itu selain menyampaikan materi pelajaran, guru pun sebisa
mungkin juga memotivasi siswa agar tetap rajin belajar agar nilai mereka bagus.

Motivasi dan disiplin yang terdapat dalam diri siswa menjadi faktor utama untuk
pencapaian prestasi yang baik. Namun tidak dapat dipungkiri jika tingkat motivasi dan disiplin
pada tiap siswa itu berbeda. Tetapi pada kenyataannya faktor dari dalam diri saja tidak
sepenuhnya menunjang pencapaian prestasi belajar tanpa adanya dukungan dari guru sebagai
pembimbing dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang seperti dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar sosiologi siswa.

METODE
Pendekatan penelitian digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode

survei. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan terhadap prestasi
belajar sosiologi siswa Madrasah Aliyah Negeri  di  Kabupaten Bogor.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Bogor, Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kabupaten Bogor, dan Madrasah Aliyah Negeri 4 Kabupaten Bogor yang
dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2019. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
MAN 1 Bogor, MAN 2 Bogor, dan MAN 4 Bogor yang berjumlah 760 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cara acak proporsional, dimana prosedur pengambilan
sampel dilakukan pertama-tama membagi populasi berdasarkan kelas yang ada, kemudian
dari setiap populasi (kelas) dipilih secara acak masing-masing 10%, sehingga jumlah sampel
yang ada berjumlah 77 siswa.

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (X1) dan
kedisiplinan (X2), sedangkan variabel terikat (dependent) adalah prestasi belajar sosiologi
(Y). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner skala Likert dan dokumentasi.

Variabel motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun
dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai yang diukur dari lima indikator,
yaitu (1) memperhatikan kejelasan gagasan atau pesan, mengutarakan empati, mendapat
balikan dari siswa; (2) menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan bahasa tubuh;
(3) bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa, menahan pujian terhadap perilaku buruk; (4)
mengembangkan sikap positif; (5) mendengarkan balikan dari siswa secara aktif, menerima
dan memahami pendapat atau ide siswa.

Variabel kedisiplinan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan siswa untuk
melakukan aktivitas belajar sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, dan
norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis
antara siswa dengan guru di sekolah maupun dengan orang tua di rumah yang diukur dari

198



tujuh indikator, yaitu (1) menjalankan pentingnya disiplin, (2) disipin dalam menjalankan
proses belajar mengajar, (3) disiplin dalam tugas yang diberikan, (4) disiplin dalam berpakaian,
(5) disiplin dalam kehadiran di kelas, (6) disiplin pada mata pelajaran sosiologi, dan (7)
menjalankan disiplin dalam lingkungan dan suasana sekolah.

Variabel prestasi belajar sosiologi siswa adalah prestasi belajar sosiologi adalah kemampuan
siswa memahami dan menggunakan konsep sosiologi dalam menyelesaikan masalah riil yang
ada maupun masalah yang disajikan dalam bentuk teoritis yang diukur dari nilai-nilai ulangan
harian mata pelajaran sosiologi.

Instrumen penelitian untuk masing-masing variabel adalah kuesioner dengan lima pilihan
berskala Likert. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, kuesioner diujicobakan terlebih
dahulu untuk melihat tingkat validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah dipenuhi persyaratan
normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, persyaratan uji linearitas antar variabel,
persyaratan uji multikolinearitas, persyaratan uji heteroskedastisitas, selanjutnya data dianalisis
dengan teknik analisis deskriftif, analisis korelasi sederhana, analisis regresi linear parsial
dan regresi linear berganda dengan bantuan program aplikasi SPSS 20.

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan
variabel, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji pertanyaan penelitian yang telah diajukan (Sugiyono,
2009:147).

Analisis data dalam penelitian deskriptif langkah-langkahnya adalah: menghitung
persentase, membuat tabel distribusi frekuensi, menentukan kategori, menyajikan data,
interpretasi dan analisis data, serta membuat kesimpulan.

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan tiga hipotesis, yaitu: (1) Terdapat pengaruh
motivasi belajar dan kedisiplinan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sosiologi
siswa Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor; (2) Terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar sosiologi siswa Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor; (3)
Terdapat pengaruh kedisiplinan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sosiologi siswa
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Motivasi Belajar

Data Motivasi Belajar diperoleh menggunakan instrumen angket berskala likert dengan
jumlah 40 butir soal. Setiap butir soal memiliki rentang nilai 5 (skala 1-5). Berdasarkan hal
tersebut, maka secara teoritik skor minimum yang dapat diperoleh seorang siswa adalah 40,
dan skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 200.

Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median
memiliki nilai yang hampir sama yaitu 111.27 dan 110.00. Hal ini menunjukan bahwa data
motivasi belajar pada penelitian ini cukup representatif. Sedangkan motivasi belajar yang
berada di atas rata-rata menunjukan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi lebih banyak
dibanding yang rendah.

Berdasarkan analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berada dalam
kategori sedang, hal ini juga terlihat dari besar nilai modus dan rata-rata yang berada di
sekitar median. Dilihat dari histogram di atas, dapat mengindikasikan bahwa data tingkat
motivasi belajar siswa dalam penelitian ini memiliki sebaran yang cenderung normal.

Deskripsi Variabel Kedisiplinan
Data Kedisiplinan diperoleh menggunakan instrumen angket berskala likert dengan
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jumlah 40 butir soal. Setiap butir soal memiliki rentang nilai 5 (skala 1-5). Berdasarkan hal
tersebut, maka secara teoritik skor minimum yang dapat diperoleh seorang siswa adalah 40,
dan skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 200.

Berdasarkan deskripsi tersebut menunjukan bahwa antara nilai rata-rata dan nilai tengah
hampir sama yaitu 163.55 dan 163.00. Hal ini menunjukan bahwa data skor Kedisiplinan
Siswa yang diperoleh pada penelitian ini cukup representatif. Deskripsi data tersebut juga
memperlihatkan bahwa data Kedisiplinan Siswa dalam penelitian ini memiliki sebaran yang
cenderung normal.

Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Sosiologi
Data Prestasi Belajar Sosiologi diperoleh menggunakan instrumen tes berbentuk pilihan

ganda dengan jumlah 25 butir soal. Setiap butir soal yang dijawab benar mendapatkan skor
1, sedangkan bila dijawab salah mendapatkan skor 0. Skor benar mendapatkan nilai 4,
sedangkan skor salah mendapat nilai 0. Berdasarkan hal tersebut, maka secara teoritik skor
minimum yang dapat diperoleh seorang siswa adalah 0 berarti memiliki nilai 0, dan skor
maksimum yang dapat diperoleh adalah 25 berarti  memiliki nilai 100.

Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat bahwa antara nilai rata-rata dengan median
hampir sama yaitu 79.53 dan 80.00. Hal ini menunjukan bahwa data prestasi belajar sosiologi
siswa yang diperoleh pada penelitian ini cukup representatif.

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel 1. di atas, terlihat bahwa nilai Sig. untuk variabel motivasi belajar
adalah 0,126, untuk variabel kedisiplinan adalah 0,901, dan untuk variabel prestasi belajar
sosiologi adalah 0,078. Hasil perhitungan pada tabel 4.5 tersebut menunjukan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai Sig. > 0,05, atau dengan kata lain seluruh variabel yang diteliti
berdistribusi normal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data menyebar normal dan teknik
analisis selanjutnya dapat menggunakan statistik  parametik.

Uji Linearitas Garis Regresi
Linearitas Garis Regresi Pengaruh Variabel X1 Terhadap Variabel Y

Uji linieritas dimaksudkan untuk melihat bentuk persamaan regresi yang terbentuk dari
tiap variabel bebas terhadap variabel terkait, dalam hal ini X1 terhadap Y, dan X2 terhadap
Y.
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Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program aplikasi SPSS 20.0.
Menurut ketentuan yang ada pada program tersebut maka kriteria dari normalitas data adalah
“ jika Sig > 0,05 maka H0 diterima”, yang berarti bahwa garis regresi tersebut linier. Nilai
sig adalah bilangan yang tertera pada kolom Sig baris Deviation from Libearity dalam tabel
ANOVA hasil perhitungan pengujian Linieritas garis regresi oleh program SPSS.

Tabel 2.
Uji Linearitas Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Sosiologi

Berdasarkan tabel 2. di atas, diketahui baris Deviation from Linearity memiliki  nilai
sig. 0,821 yang berarti nilai sig. = 0,821 > 0,05 atau nilai Fhitung = 0,717 < Ftabel = F(0,05)(2,74)

= 3,13, maka Ho diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara
Motivasi Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar pada mata pelajaran Sosiologi.

Linearitas Garis Regresi Pengaruh Variabel X2  Terhadap Variabel Y
Berikut adalah tabel hasil analisis terhadap uji linieritas regresi Motivasi Belajar atas

Kedisiplinan yang dilakukan dengan bantuan program 20.0.
Tabel 3

Uji Linieritas Kedisiplinan dan Prestasi Belajar Sosiologi
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Berdasarkan tabel 3. di atas, diketahui baris Deviation from Linearity  memiliki nilai
sig. 0,140 yang berarti nilai sig. = 0,140 > 0,05 atau nilai Fhitung = 1,456 < Ftabel = F(0,05)(2,74)

= 3,13, maka Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linier antara Kedisiplinan Siswa dengan Prestasi Belajar pada mata pelajaran Sosiologi.

Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara dua variabel

bebas atau lebih. Hubungan antara variabel bebas dapat diketahui dari matrix korelasi variabel
bebas atau Variance Inflation Factor (VIF). Batas kritik yang digunakan untuk mengindikasikan
adanya multikolinearitas jika nilai VIF > 10.

Perhitungan menggunakan program SPSS 20.0, diperoleh hasil yang dinyatakan dalam
tabel 4. berikut ini.

Tabel 4.
Nilai Varians Inflation Faktor (VIP) untuk Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4. di atas, diperoleh nilai VIF untuk variabel motivasi belajar adalah
1.101 dan untuk variabel kedisiplinan adalah 1.101. dimana dapat dikatakan bahwa seluruh
variabel memiliki VIF < 10,  dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara variabel
Motivasi Belajar (X1) dan variabel Kedisiplinan (X2) tidak terjadi multikolinieritas atau antar
variabel prediktor saling bebas, sehingga uji hipotesis menggunakan analisis regresi ganda
dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat kesalahan atau

residual yang diamati tidak memiliki varian yang konstan. Kondisi heteroskedastisitas sering
terjadi pada data cross section, atau data yang diambil dari beberapa responden pada suatu
waktu tertentu.

Salah satu metode untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan membuat
scatter-plot antara Standardized Residual (ZRESID) dan Standardized Predicted Value (Y
topi). Pada gambar di bawah ini menunjukan tidak ada perubahan e sepanjang Y topi, maka
dinyatakan tidak ada heteroskedastisitas pada galat (error/residual) tersebut.

Pengujian Hipotesis
Setelah pengujian persyaratan analisis data, yang meliputi uji  normalitas, uji linieritas,

dan uji multikolinieritas terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik regresi ganda, yang perhitungannya
menggunakan bantuan program SPSS 20.0. yang disajikan dalam tabel model Summary,
anova dan tabel coefficient.

Pengujian hipotesis dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah dijelaskan dalam
metode penelitian. Hasil perhitungan dan pengujian dapat dilihat pada tabel 5, 6 dan tabel
7 di bawah ini:



Pengujian Hipotesis 1
Berdasarkan tabel 5. di atas diperoleh perhitungan nilai R = 0,879 dengan koefisien

determinasi (R square) sebesar 0,772. Hal ini menunjukan pengertian bahwa pretasi belajar
dipengaruhi sebesar 0,722 x 100% = 77,2% oleh motivasi belajar dan kecerdasan interpersonal,
sedangkan sisanya 22,8% oleh faktor lain.

Lebih lanjut, pengujian hipotesis melalui analisis regresi diperoleh hasil perhitungan
pada tabel 5, 6, dan tabel 7, sedangkan dari tabel 7. diperoleh persamaan garis regresi yang
 mempresentasikan pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y yaitu  = 40,393 + 0.174
+ 0.242 atau Prestasi Belajar Sosiologi = 40,393 + 0,174 Motivasi Belajar + 0,242 Kedisiplinan.

203

Tabel 7.
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Y



Sedangkan pengujian signifikansi garis regresi tersebut adalah dengan memperhatikan
hasil perhitungan yang ada pada tabel 7. menurut ketentuan, kriteria signifikansi regresi
tersebut adalah “jika sig < 0,05 maka Ho ditolak” atau “jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak”
yang berarti bahwa koefisien regresi tersebut signifikan variabel X1 dan X2 terhadap variabel
terikat Y. Nilai sig adalah bilangan yang tertera pada kolom sig pada tabel 7., sedangkan nilai
Ftabel adalah nilai tabel distribusi F untuk taraf signifikansi 5% dengan derajat pembilang (k)
= 2 dan derajat penyebut (n-k-1), dimana n adalah banyaknya responden dan k adalah
banyaknya variabel bebas. Dengan demikian 77-2-1 = 74. Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai
sig = 0,000 dan Fhitung = 79,783 sedangkan Ftabel = 3.130. Karena nilai sig < 0,05 dan Fhitung

> Ftabel maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan variabel bebas motivasi
belajar (X1) dan kedisiplinan (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Sosiologi
(Y). Berdasarkan hasil pengujian korelasi maupun regresi tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan secara bersama-sama  terhadap
prestasi belajar sosiologi.

Pengujian Hipotesis 2
Berdasarkan tabel 7. terlihat bahwa nilai sig = 0,000 dan thitung = 3,894, sedangkan ttabel

= 1,995, nilai ttabel (t(0,05;75)) diperoleh dengan interpolasi, perhitungannya sebagai berikut:

Karena nilai sig < 0,05 dan thitung > ttabel berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel
motivasi belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y). Berdasarkan hasil pengujianan korelasi
dan pengujian regresi maupun dengan melihat model garis tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengruh yang sidnifikan variabel bebas X1 motivasi belajar terhadap variabel terikat
Y prestasi belajar sosiologi.

Pengujian Hipotesis 3
Berdasarkan tabel 7. terlihat bahwa nilai sig = 0,000 dan thitung = 4,534, sedangkan ttabel

= 1,995. Nilai ttabel (t(0,05;75)) diperoleh dengan interpolasi, perhitungannya sebagai berikut:

Karena nilai sig < 0,05 dan thitung > ttabel berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel
kedisiplinan (X2) terhadap prestasi belajar Sosiologi (Y). Berdasarkan hasil pengujian korelasi
dan pengujian regresi maupun dengan melihat model garis tersebut akan bisa disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X2 kedisiplinan terhadap variabel
terikat (Y) prestasi belajar sosiologi.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Secara Bersama-sama Terhadap Prestasi
Belajar Sosiologi

Berdasarkan deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,879 dan koefisien determinasi sebesar 77,2%, setelah dilakukan pengujian dengan
program SPSS 20.0 terbukti bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh variabel bebas X1 (Motivasi Belajar) dan X2 (Kedisiplinan) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Prestasi  Belajar Sosiologi).

Sedangkan berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi   = 40,393
+ 0.174 + 0.242. Nilai konstanta = 40,393 menunjukan bahwa dengan motivasi belajar dan
kedisiplinan paling rendah sulit bagi siswa tersebut untuk bisa meraih prestasi belajar Sosiologi
yang baik, sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,174 dan 0,242 menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif variabel bebas X1 (Motivasi Belajar) dan X2 (Kedisiplinan) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar Sosiologi), serta setiap ada kenaika
satu motivasi pada siswa maka akan terdapat kenaikan prestasi belajar Sosiologi sebesar
0,174 dan setiap ada kenaikan satu nilai kedisiplinan maka akan terdapat kenaikan prestasi
belajar Sosiologi sebesar 0,242.

Sebaliknya, jika motivasi belajar siswa dan kedisiplinan siswa mengalami penurunan
satu poin, maka prestasi belajar Sosiologi siswa juga mengalami penurunan sebesar 0,174
untuk motivasi belajar dan 0,242 untuk kedisiplinan. Sehingga dapat dikatakan kenaikan atau
penurunan variabel motivasi belajar (X1) dan variabel kedisiplinan (X2) akan mengakibatkan
kenaikan atau penurunan variabel terikat prestasi belajar sosiologi (Y).

Setelah dilakukan pengujian linieritas garis regresi dengan menggunakan program SPSS
20.0 diperoleh bahwa garis regresi tersebut linier. Dari pengujian signifikansi koefisien regresi
yang juga dilakukan dengan program SPSS diperoleh bahwa koefisien korelasi tersebut
signifikan, yang berarti benar bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel bebas X1

(Motivasi Belajar) dan X2 (Kedisiplinan) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y
(Prestasi Belajar Sosiologi). Dengan kata lain, bahwa motivasi belajar dan kedisiplinan telah
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar sosiologi siswa
di MAN Kabupaten Bogor.

Prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima,
menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Prestasi
belajar peserta didik sesuai dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses
pembelajaran.

Tingkat kemampuan yang tinggi merupakan perwujudan dari usaha dan kemampuan
siswa dalam menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode tertentu. Sedangkan usaha
yang tinggi juga dipengaruhi oleh motivasi seseorang dalam hal ini motivasi dikatakan
dorongan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2008:759) yang dimaksud dengan motivasi
berarti menggerakan atau yang membangkitkan. Berdasarkan arti kata secara etimologi ini
dapat diketahui bahwa segala sesuatu yang bersifat nyata atau tidak nyata dapat menggerakan,
maka disebut motivasi.
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Selanjutnya, kedisiplinan siswa dalam belajar merupakan suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan siswa untuk melakukan aktivitas belajar sesuai dengan keputusan-keputusan,
peraturan-peraturan, dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik persetujuan
tertulis maupun tidak tertulis antara siswa dengan guru di sekolah maupun dengan orang tua
di rumah.

Berdasarkan teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa jika siswa memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar dan diimbangi dengan kedisiplinan di sekolah, maka prestasi belajar
pun akan dapat diraih. Berdasarkan informasi kuantitatif dan teri tersebut, peneliti berkesimpulan
bahwa penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara motivasi belajar
dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar sosiologi siswa di Kabupaten Bogor.

Motivasi belajar dan kedisiplinan siswa adalah sebuah potret keberhasilan seseorang
dalam mengolah lembaga atau sumber daya. Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar dan
sikap disiplin siswa sangat diperlukan sebagai salah satu sarana pendukung terciptanya
efisiensi pendidikan, karena dengan motivasi belajar dan kedisiplinan siswa maka pembuangan
waktu yang sia-sia akan terminimalisir. Tidak hanya dalam dunia pendidikan saja, sikap
motivasi belajar dan disiplin siswa haruslah dimiliki oleh setiap komponen organisasi, dalam
sekolah untuk menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran.

Dengan motivasi belajar dan sikap kedisiplinan siswa, akan membuat siswa memiliki
kecakapan menangani cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses menuju pembentukan
watak yang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan kedisiplinan
siswa akan memungkinkan untuk memperoleh serta mendapatkan prestasi dari setiap individu
yang beraktifitas, lebih-lebih dalam korelasinya dengan prestasi belajar.

Masalah motivasi belajar dan kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan
sekolah. Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik.
Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda. Pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi sudah dianggap barang biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang
demikian tidaklah mudah. Hal ini diperlukan kerja keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya,
sehingga berbagai jenis pelanggaran terhadap kedisiplinan dan tata tertib sekolah tersebut
perlu dicegah dan ditangkal.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik
yang meliputi faktor kognitif, psikomotor dan afektif, setelah mengikuti proses pembelajaran
yang diukur dengan menggunakan instrumen yang relevan. Jadi, prestasi belajar merupakan
hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf,
maupun kalimat yang menjelaskan hasil yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik pada
periode tertentu.

Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar dan
kedisiplinan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Sosiologi siswa di Kabupaten
Bogor.

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Sosiologi

Berdasarkan pengujian hipotesis, diperoleh bahwa nilai sig = 0,000 dan thitung = 3,894
sedangkan ttabel = 1,995. Karena nilai sig < 0,05 dan thitung > ttabel berarti terdapat pengaruh
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yang signifikan variabel motivasi belajar (X1) terhadap prestasi belajar Sosiologi (Y). Dilihat
dari hasil pengujian korelasi dan pengujian regresi maupun dengan melihat model garis
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1

motivasi belajar terhadap variabel terikat Y prestasi belajar Sosiologi. Dengan kata lain,
bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi
belajar sosiologi siswa di MAN Kabupaten Bogor.

Prestasi belajar Sosiologi merupakan hasil yang dicapai seorang siswa setelah mengikuti
pelajaran Sosiologi di sekolah sehingga terjadi perubahan dalam dirinya dengan melihat hasil
penguasaan, pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan oleh guru setelah mengikuti
assesment atau penilaian dan evaluasi. Penilaian dan evaluasi digunakan untuk mengukur
prestasi belajar Sosiologi siswa yang merupakan tujuan dari pembelajaran.

Menurut sistesis teori, motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari
dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2008:759) yang dimaksud dengan motivasi adalah
menggerakkan atau yang membangkitkan. Berdasarkan arti kata etimologi ini dapat dikethui
bahwa segala sesuatu yang bersifat nyata atau tidak nyata dapat menggerakkan, maka disebut
motivasi. Motivasi yang dimaksud adalah suatu kekuatan, dorongan, atau energi yang dapat
menggerakkan tingkah laku seseorang untuk beraktifitas. Artinya, jika siswa memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar maka secara otomatis dapat memengaruhi prestasi belajarnya.

Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap
prestasi belajar Sosiologi siswa di Kabupaten Bogor.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar Sosiologi Siswa

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai sig = 0,000 dan thitung = 4,534
sedangkan ttabel = 1,995. Karena nilai sig < 0,05 dan thitung > ttabel berarti terdapat pengaruh
yang signifikan variabel kedisiplinan (X2) terhadap prestasi belajar Sosiologi (Y). Dilihat
dari hasil pengujian korelasi dan pengujian regresi maupun dengan melihat model garis
tersebut akan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X2

kedisiplinan terhadap variabel terikat Y prestasi belajar. Dengan kata lain, bahwa kedisiplinan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar sosiologi siswa
di MAN Kabupaten Bogor.

Berdasarkan sintesis teori, kedisiplinan dalam belajar merupakan suatu sikap, tingkah
laku dan perbuatan siswa untuk melakukan aktivitas belajar sesuai dengan keputusan-
keputusan, peraturan-peraturan, dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik
persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara siswa dengan guru di sekolah maupun dengan
orang tua di rumah.

Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan siswa sekolah dan juga dalam
belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan
tata tertib, kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan
atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah
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dalam mengelola seluruh staf beserta siswanya, dan kedisiplinan tim Bimbingan Konseling
dalam pelayanannya kepada siswa.

Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat
siswa menjadi disiplin pula, selain itu dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
belajarnya. Banyak sekola dimana dalam pelaksanaan disiplinnya kurang, sehingga
memengaruhi sikap siswa dalam belajar. Kurang bertanggung jawab karena bila tidak
melaksanakan tugas tetap tidak ada sanksi. Hal apapun yang dilakukan dalam proses belajar,
siswa perlu disiplin untuk mengembangkan motivasi yang kuat.

Teknik-teknik kedisiplinan yang positif di desain untuk membuat para siswa berfikir
tentang perilaku mereka, bertanggung jawab pada apa yang mereka lakukan, memahami
akibat-akibat perilaku mereka terhadap siswa lain, memecahkan masalah mereka, dan belajar
bagaimana membuat pilihan-pilihan yang lebih baik.

Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa
penelitian ini menunjukan pengaruh yang positif kedisiplinan terhadap prestasi belajar
sosiologi  siswa di Kabupaten Bogor.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat penulis
simpulkan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar dan Kedisiplinan secara bersama-
sama terhadap Prestasi Belajar Sosiologi Siswa pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten
Bogor dibuktikan dengan nilai sig. = 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung = 79,783, maka Ho ditolak.
Hal tersebut berarti bahwa minimal ada satu koefisien berbeda nyata sehingga dapat disimpulkan
model regresi yang dibentuk sudah sesuai pada taraf nyata 5%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Belajar Sosiologi
Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Bogor.

Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Sosiologi
Siswa pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor dibuktikan dengan nilai sig. =
0,000 < 0,05 dan thitung = 3,89, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Motivasi Belajar berpengaruh nyata terhadap Prestasi Belajar Sosiologi Siswa di Madrasah
Aliyah Negeri Kabupaten Bogor pada taraf nyata 5%.

Terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar Sosiologi
Siswa pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bogor dibuktikan dengan nilai sig. =
0,000 < 0,05 dan thitung = 4,53, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Kedisiplinan berpengaruh nyata terhadap Prestasi Belajar Sosiologi Siswa di Madrasah Aliyah
Negeri Kabupaten Bogor pada taraf nyata 5%.
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